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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan proses pemberdayaan dengan
menggunakan analisis teori pemberdayaan milik Edi Suharto yang mana pemberdayaan pada BankZiska
melalui tahapan enabling, empowering, supporting, protecting terhadap mitra UMKM dan peternakan.
Penelitian ini tidak hanya berfokus pada hasil pemberdayaan, melainkan juga pada proses pendampingan dari
awal hingga akhir pada mitra UMKM dan peternakan, sehingga diharapkan dapat menjadi model atau rujukan
pemberdayaan berbasis komunitas dan nilai keagamaan yang berkelanjutan. Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode penelitian observasi dengan
melakukan observasi di tempat usaha mitra, wawancara dilakukan dengan manajer BankZiska, staf BankZiska,
relawan dan juga mitra, serta pengumpulan dokumentasi yang didapatkan dari beberapa dokumen BankZiska
dan didapatkan dari media sosial BankZiska. Sedangkan pengolahan data pada penelitian ini menggunakan

teknik reduksi data, penyajian data, dan analisis validasi data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan UMKM di BankZiska efektif dalam
melepas jeratan rentenir dengan menggunakan sistem pinjama gardul hasan. Pemberdayaan tidak hanya
menyasar pelaku UMKM saja akan tetapi terdapat kluster petani, peternakan, pedagang hingga jama’ah masjid.
Hasil analisis pada penelitian ini menggunakan teori pemberdayaan milik Edi Suharto menunjukkan bahwa
proses pemberdayaan oleh BankZiska dilakukan melalui empat tahap, yaitu enabling (penyadaran mitra
terhadap pentingnya keberdayaan ekonomi dan nilai keagamaan), empowering (pemberian pendampingan
keagamaan, kesehatan, bisnis, dan keuangan), supporting (pendampingan teknis, pembinaan kelompok, dan
fasilitasi pemasaran seperti bazar), serta protecting (mengarahkan mitra yang sudah lepas dari BankZiska untuk
ke bank syari’ah). Keempat tahap ini membentuk proses pemberdayaan yang terstruktur dan berkelanjutan

terhadap mitra UMKM dan peternakan.

Namun demikian, temuan pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa pada sektor bisnis, pelatihan
keterampilan dan pengembangan usaha masih belum berjalan secara optimal. Masih dibutuhkan penguatan
strategi pelatihan serta peningkatan intensitas pendampingan agar dampak pemberdayaan dapat berjalan dan
berkelanjutan sehingga mitra yang sebelumnya menjadi mustahik mampu untuk menjadi muzakki. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan yang dilakukan oleh LAZISMU melalui program
BankZiska telah memberikan dampak positif terhadap ekonomi bagi mitra, akan tetapi masih terdapat ruang

untuk pengembangan terutama dalam aspek pengembangan bisnis.

Kata Kunci : Pemberdayaan, UMKM, LAZISMU, BankZiska
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ABSTRACT

This study aims to examine and describe the empowerment process using the empowerment theory
developed by Edi Suharto, in which the empowerment program at BankZiska is carried out through the stages
of enabling, empowering, supporting, and protecting, targeting MSME (Micro, Small, and Medium Enterprises)
and livestock partners. This research not only focuses on the outcomes of empowerment but also emphasizes
the accompaniment process from the beginning to the end for both MSME and livestock partners, with the
expectation that it can serve as a model or reference for sustainable, community-based empowerment grounded
in religious values. The research method used in this study is descriptive qualitative, employing observation
methods by visiting the business sites of the partners, conducting interviews with the BankZiska manager, staff,
volunteers, and partners, as well as collecting documentation obtained from BankZiska's internal records and
social media. The data processing in this study was conducted through data reduction, data presentation, and

data validation analysis techniques.

The results of the study indicate that BankZiska's empowerment of (UMKM) has been effective in
helping them escape the trap of loan sharks by using the qardhul hasan loan system. The empowerment program
does not only target (UMKM) actors but also includes clusters of farmers, livestock breeders, traders, and
mosque congregants. The analysis in this study, using Edi Suharto's empowerment theory, shows that the
empowerment process at BankZiska is implemented through four stages: enabling (raising partners’ awareness
of the importance of economic empowerment and religious values), empowering (providing assistance in
religion, health, business, and finance), supporting (technical assistance, group mentoring, and market
facilitation such as bazaars), and protecting (guiding partners who have completed the BankZiska program to
transition to Islamic banks). These four stages form a structured and sustainable empowerment process for

(UMKM) and livestock partners.

However, the findings also reveal that in the business sector, skill training and business development
have not yet been optimally implemented. There is still a need to strengthen training strategies and increase
the intensity of assistance to ensure that the impact of empowerment is effective and sustainable, so that former
recipients (mustahik) are able to become donors (muzakki). In conclusion, the empowerment carried out by
LAZISMU through the BankZiska program has had a positive economic impact on its partners, although there

remains room for improvement, particularly in the area of business development.

Keywords : Empowerment, LAZISMU, BankZiska
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemberdayaan bertujuan untuk mewujudkan masyarakat mandiri dengan sumberdaya
yang dimiliki setiap individunya sehingga eksistensinya sebagai manusia bisa lebih kuat.
Pemberdayaan juga dilakukan bertahap sehingga langkah-langkah pemberdayaan tidak hanya
menyelesaikan problematika jangka pendek namun dapat menyelesaikan problematika
masyarakat dari akar dan bersifat jangka yang panjang. Masyarakat yang tergolong sudah
berdaya, dalam kacamata sosial memiliki kewajiban untuk memberdayakan manusia lain
sehingga manusia tersebut mempunyai kemandirian untuk melanjutkan kehidupan. Mandiri
yang dimaksud yaitu kemandirian mengenai kemandirian secara fikiran, tindakan dan mampu
mengendalikan apapun yang mereka lakukan.! Kelompok yang tidak memiliki kekuatan juga
merupakan tanggungjawab dari pemerintah untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat
tersebut. Peran pemerintah sudah dapat dirasakan dengan adanya program-program sebagai
upaya pemberdayaan masyarakat, baik dari pemerintah pusat, pemerintah provinsi dan
pemerintah daerah maupun pemerintah desa setempat.? Program pemberdayaan pemerintah
terfokus terhadap ekonomi sebagai prioritas karena problem tersebut merupakan masalah yang
mengakar.

Masyarakat yang tergolong mengalami kesulitan ekonomi mengalami berbagai banyak
hambatan dalam menjalani kehidupan dari segi kesehatan, pendidikan bahkan makanan yang
dikonsumsi sehingga mempengaruhi hidup masyarakat yang tergolong miskin. Minimnya akses
masyarakat miskin menyebabkan melemahnya kapasitas sehingga masyarakat miskin akan tetap
terjebak di kondisi kesulitan dalam hal ekonomi. Indonesia sendiri mengalami kenaikan angka
kemiskinan yang signifikan hingga menempatkan Indonesia dalam angka 73 dari 100 negara
termiskin di dunia, jumlahnya yang selalu naik dan sulit untuk menurunkan angka tersebut.
Angka tersebut mencapai kenaikan 13 juta dari angka 54 juta mencapai 67 juta penduduk
tergolong miskin, angka tersebut dihitung sejak tahun 2011 hingga tahun 2022.®> Golongan
miskin juga dinilai dapat menjadi hambatan dalam kemajuan suatu negara karena kualitas suatu
negara juga dinilai dari kualitas sumber daya manusianya sehingga masyarakat miskin sering

menjadi titik utama dalam pemberdayaan masyarakat.

1 Saeful, A. (2020). konsep pemberdayaan Masyarakat dalam islam. Syar'ie: Jurnal Pemikiran Ekonomi Islam, 3(3), hlm
1.
2 Anwar, S., Hermanto, B., & Kurdi, M. (2021). Pemberdayaan Usaha Ekonomi Produktif Bagi Masyarakat Miskin Di
Kecamatan Kalianget. Jurnal Abdimas Sosek (Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat Sosial
Ekonomi), 1(1), hlm 1.
3 Triono, T. A., & Sangaji, R. C. (2023). Faktor Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan Di Indonesia: Studi Literatur
Laporan Data Kemiskinan BPS Tahun 2022. Journal of Society Bridge, 1(1), hlm 59.
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Upaya berbagai pihak dalam mengentaskan kemiskinan sudah banyak sekali dilakukan
dengan tujuan untuk memakmurkan masyarakat dari golongan tersebut setidaknya mampu dan
dinilai cukup untuk menghidupi dirinya. Upaya pengentasan kemiskinan dilakukan oleh banyak
pihak dari tidak hanya dari pemerintah namun dapat dilakukan oleh setiap lapisan masyarakat.
Jika mengandalkan upaya dari pemerintah saja kemungkinan keberhasilan akan kecil, maka
diperlukannya upaya dari lapisan masyarakat. Upaya tersebut dapat dilakukan oleh berbagai
lembaga salah satunya yaitu Filantropi Islam yang berusaha mengentaskan kemiskinan di
Indonesia.

Filantropi Islam menjadi salah satu upaya pemecahan masalah dalam peningkatan taraf
ekonomi masyarakat dan pengentasan kemiskinan bagi mereka yang sulit untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Kebutuhan primer maupun sekunder yang digunakan untuk
melangsungkan kehidupan sehari-hari sebagai makhluk hidup. Berdasarkan sebuah penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh J. Farma dan K. Umuri (2021) mengungkapkan bahwasannya
filantropi adalah sebuah upaya untuk membantu masyarakat yang membutuhkan pertolongan,
dalam ajaran Islam sendiri sudah mengenal adanya filantropi berupa dana Zakat, sedekah, infaq,
wakaf dan pemberian yang lain. Namun pengelolaan dana ini belum dapat mengangkat
perekonomian masyarakat secara penuh dan menyeluruh. Hal ini disebabkan oleh sistem
filantropi yang digunakan masih menggunakan filantropi tradisional yang mana memberikan
dana dalam bentuk konsumtif bukan produktif yang nantinya dana tersebut dapat berkembang.
Sehingga pengentasan masalah ekonomi cenderung sulit untuk diatas jika hanya sekedar
memberikan dana yang digunakan untuk keperluan tanpa adanya perubahan yang berarti.*

Perwujudan filantropi berbagai macam mulai dari memberikan bantuan secara langsung
yang dampaknya sangat terbatas (karitatif), hingga kegiatan yang berbentuk memberikan
tawaran gagasan yang bersifat transformatif.® Filantropi dapat diwujudkan dengan adanya zakat,
infak, sedekah dan wakaf. Hal ini menjadi adanya tercipta Filantropoi Islam, sebagai salah satu
wujud spiritual penganut ajaran [slam dan juga sebagai ritual ibadah yang berhubungan dengan
ekonomi sosial dan berperan dapat bermanfaat bagi membangun kesejahteraan dan
kemaslahatan umat. Peran tersebut dapat dirasakan dengan adanya LAZISMU ditengah-tengah
masyarakat.

LAZISMU adalah lembaga amil zakat, infaq, sadagah nasional yang berada di bawah
naungan organisasi muslim yaitu Muhammadiyah. Berdasarkan web resmi LAZISMU, lembaga

ini berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan dana zakat, infaq,

4 Farma, Junia, and Khairil Umuri. "Filantropi Islam Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat." Jurnal Ekonomi &
Perbankan Syariah, Vol. 1, No. 1 (2021), hlm 1.
S Hilman Latif, Politik Filantropi Islam di Indonesia, (Yogyakart: Penerbit Ombak, 2013), hlm 11.
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wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, lembaga, perusahaan dan
instansi lainnya.® LAZISMU memiliki 6 pilar program yaitu dalam bidang pendidikan sebagai
peningkatan mutu sumber daya manusia, bidang kesehatan bertujuan penerima zakat
mendapatkan pelayanan kesehatan yang layak, bidang ekonomi untuk meningkatkan
kesejahteraan dengan pola pemberdayaan maupun pelatihan wirausaha, bidang kemanusiaan
program ini ditujukan seperti bantuan bencana dan kemanusiaan lainnya, bidang sosial dakwah
sebagai penguatan sisi ruhani dan kegiatan dakwah, yang terakhir yaitu bidang lingkungan
sebagai upaya peningkatan kualitas lingkungan dan ekosistem. Pengelolaan LAZISMU sebagai
lembaga Filantropi Islam tidak hanya berpusat pada satu daerah saja, setiap provinsi hingga
kecamatan memiliki wewenang untuk mengurus dana yang masuk sehingga lebih merata dan
tepat sasaran. Salah satu program dari LAZISMU Jawa Timur yaitu BankZiska yang memiliki
tujuan utama sebagai pemberdayaan masyarakat miskin.

BankZiska (Bantuan keuangan berbasis zakat, infak, sadagah dan dana sosial keagamaan)
merupakan program pemberdayaan yang memfokuskan pada pemberdayaan UMKM khususnya
yang terjerat rentenir. BankZiska berada di bawah naungan lembaga amil zakat, infak dan
sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) Jawa Timur. BankZiska ini bukan merupakan
sebagaimana bank yang ada di pemikiran masyarakat awam seperti bank konvensional.
Pendirian awal BankZiska berkolaborasi dengan BMT Hasanah yang merupakan lembaga
Keuangan Mikro Syariah yang didalamnya telah berdiri Kantor Layanan LAZISMU (KLL).
Kolaborasi ini ditempuh mengingat LAZISMU belum memiliki perangkat sistem keuangan
mikro dan SDM yang berpengalaman di keuangan mikro.” LAZISMU berinovasi dengan
mendistribusikan dana sosial keagamaan salah satunya yaitu kepada pelaku UMKM melalui
program BankZiska.

Tujuan dari BankZiska yaitu untuk membebaskan masyarakat dari transaksi ribawi
sehingga difokuskan kepada pelaku UMKM yang terjerat hutang rentenir. Pelaku UMKM yang
terjerat rentenir ini melakukan peminjaman sebagai modal untuk meneruskan usahanya dan juga
untuk membiayai kehidupan sehari-hari. Sistem pinjam-meminjam sudah lumrah terjadi di
masyarakat baik peminjaman yang dilakukan kepada orang terdekat, teman maupun dengan
pinjaman yang membebani dengan adanya bunga atau laba yaitu kepada bank. Proses
peminjaman yang dilakukan di bank konvensional sulit untuk mencairkan dana dan
membutuhkan persayaratan yang tidak mudah serta prosesnya yang tergolong lama. Pinjaman

rentenir dijadikan sebagai salah satu solusi bagi pelaku usaha untuk melakukan pinjaman dengan

® LAZISMU.org “Latar Belakang LAZISMU”, diperbarui: 12 April 2021, https://LAZISMU.org/, diakses pada 8 Juni
2024.
" Sumanto, A. E., Sahidu, M. A., & Futaqi, F. A. (2021). Buku Panduan BankZiska: Membangun Ekonomi Tanpa Riba.
BankZiska Terhadap Praktik Riba Pada Pelaku UMKM. 2(2), hlm 4.
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syarat yang mudah dan proses yang cepat. Syarat yang dibutuhkan hanya KTP saja dan nasabah
bisa melakukan pencairan dana secara cepat. Seiring mudahnya mendapatkan dana dari rentenir,
jumlah bunga dari pinjaman juga sangat tinggi dan penyetoran dana bisa dilakukan secara
harian, mingguan bahkan bulanan sesuai perjanjian awal nasabah dan pemberi pinjaman. Bunga
yang tinggi menyebabkan pelaku usaha kesulitan untuk membayar pinjaman sehingga
menjadikan mereka gali lubang tutup lubang bahkan menyebabkan usahanya bangkrut karena
modal yang digunakan habis untuk membayar angsuran pinjaman.

Program ini lahir untuk menyediakan pembiayaan kebajikan untuk pengusaha ultra
mikro, mikro, kecil dan petani kecil. Usaha yang dilakukan yaitu dengan melakukan pemberian
pendidikan, pelatihan dan pendampingan kepada pengusaha hingga berdaya dan mampu untuk
mengembangkan ekonomi yang berkemajuan. Kegiatan dari program ini yaitu dengan
menghimpun dana dari masyarakat dan program lainnya yaitu untuk pemberdayaan umat. Usaha
pemberian pelatihan dan pendidikan yaitu merupakan salah satu usaha untuk memberikan modal
pengetahuan kepada pelaku usaha sehingga modal yang didapatkan tidak hanya secara materi
namun juga dengan ilmu yang bermanfaat.

Kegiatan utama dari BankZiska yaitu menyalurkan pinjaman yang berifat gordhul hasan
(pinjaman kebajikan). Pinjaman qordhul hasan ini terwujud dalam pinjaman yang lunak cepat
cair tanpa bunga, tanpa biaya administrasi, tanpa jaminan, tanpa denda, tanpa sita, sistem yang
mudah dan angsuran yang ringan. Pinjaman yang murni pokok kembali pokok. Jika peminjam
(mitra BankZiska) tidak mampu bekerja lagi, sakit atau berhalangan tetap dalam usaha atau
meninggal maka mitra BankZiska dibebaskan dari pinjaman. Peminjam/nasabah yang berhak
mendapatkan bantuan sesuai dengan ketentuan di BankZiska disebut sebagai mitra. Sehingga
pada proses pemberdayaan di BankZiska, objek pemberdayaan disebut sebagai mitra
BankZiska. Mitra BankZiska sendiri merupakan orang yang menjalankan usaha kecil, mikro,
dan super mikro termasuk didalamnya adalah petani yang menggarap lahan orang lain atau
buruh tani yang mana para mitra ini mendapatkan pinjaman dari BankZiska.® Bantuan pinjaman
ini dilakukan melalui assessment yang bijaksana, diadministrasikan dan dicatat dengan baik
serta dengan sistem pertanggungjawaban dan pelaporan yang terstandarisasi.’ Tujuan dari
metode pembiayaan gardhul hasan adalah untuk membantu anggota dalam menjalankan

usahanya sehingga diharapkan dapat berkembang dan menjadi muzakki (pemberi zakat).

8 Lazismujatim.org “Laporan R&D LAZISMU Pusat : BankZiska Mencegah Pola Bisnis Ribawi Agar Mitra

Terberdayakan dan Tercerahkan”, diperbarui 24 Februari 2024, https://info.lazismujatim.org/laporan-rd-lazismu-pusat-

bankziska-mencegah-pola-bisnis-ribawi-agar-mitra-terberdayakan-dan-tercerahkan-3/, diakses pada 13-Juni-2025.

® Sumanto, A. E., Sahidu, M. A., & Futaqi, F. A. Buku Panduan BankZiska: Membangun Ekonomi Tanpa Riba.

BankZiska Terhadap Praktik Riba Pada Pelaku UMKM, (2021), hlm 4.

10 Priyono, Susilo, Rina Istiqgomawati, and Iwan Setyawan. "Analisis pembiayaan Qardhul Hasan dalam meningkatkan

kesejahteraan hidup anggota ditinjau dari perspektif islam." Equilibrium: Jurnal Ilmu Manajemen 2, no. 2 (2022). hlm 1
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Terdapat usaha-usaha yang dilakukan oleh masyarakat untuk mendapatkan penghasilan
sehingga pendapatannya dapat digunakan untuk memenuhi keberlangsungan hidup yang cukup.
Usaha yang sering dilakukan oleh masyarakat yaitu dengan membuat usaha kecil berlevel mikro
yang biasa disebut Usaha Mikro Kecil Menengah atau UMKM. Usaha ini berperan penting
dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi di tengah-tengah masyarakat. Menurut Kamar
Dagang dan Industri (KADIN) Indonesia, UMKM berperan yang sangat vital dan penting
terhadap pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang strategis dengan UMKM ini tidak
hanya dilakukan di negara berkembang seperti Indonesia saja, namun juga dilakukan di negara-
negara lain yang sudah tergolong maju. UMKM tumbuh ditujukan sebagai salah satu usaha
untuk menyerap sumber kesempatan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan. Bisnis
UMKM menyumbang PDB (Produk Domestik Bruto) sekitar 60% dan membuka lapangan
pekerjaan bagi masyarakat.

UMKM diharapkan mampu meningkatkan taraf kehidupan dan dijalani oleh banyak
orang tidak menutup kemungkinan adanya hambatan-hambatan yang dihadapi. Salah satunya
yaitu kesulitan pelaku usaha untuk mendapatkan modal dalam menjalankan usahanya. Modal
menjadi dasar terpenting dalam melakukan usaha karena jika modal tidak didapatkan maka akan
sulit untuk menjalankan pertumbuhan UMKM. Modal tidak selalu berupa materi saja, namun
juga dapat berupa alat-alat penunjang usaha, modal keterampilan pelaku usaha, modal relasi
untuk menyalurkan produk yang dijual hingga sarana dan prasarana yang menunjang
berlanjutnya usaha. Banyak didapati usaha yang sudah berjalan namun harus berhenti dengan
alasan kekurangan modal.*?

Para pelaku UMKM yang tidak memiliki modal memilih untuk meminjam atau berhutang
di rentenir. Pada penelitian Hilda Nur Afisa dkk yang dilakukan di Desa Bojongsari Karawang
menyatakan bahwasannya lebih dari 80% pelaku UMKM bergantung terhadap peminjaman
rentenir, yang diketahui praktir ini menghasilkan bunga yang sangat tinggi dan besar sehingga
mencekik masyarakat pelaku UMKM." Pelaku usaha yang terjerat bank rentenir ini sering kali
mengalami kesulitan untuk melunasi pinjaman sehingga modal yang seharusnya digunakan
untuk menjalankan usaha semakin lama akan habis untuk membayar pinjaman dan mengalami
kebangkrutan. Pihak-pihak pelaku usaha yang mengalami kesulitan ini tentu tidak mendapatkan

perhatian khusus dari berbagai pihak, salah satu usaha untuk membantu mereka yang terdampak

11 Rachmawati, Meida. "Kontribusi sektor umkm pada upaya pengentasan kemiskinan di Indonesia." Jurnal ekonomi,
sosial & humaniora 1, no. 07 (2020): hlm 1-13.
12 Andi Hendrawan dkk. “Dimensi Kreatifitas dan Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)”. Jurnal
HUMMANSI. Vol. 2. No. 12019, hlm 26.
13 Afisa, Hilda Nur, Dedi Mulyadi, and Santi Pertiwi Hari Sandi. "Optimalisasi Peran Dana KUR (Kredit Usaha Rakyat)
Dalam Memberantas Praktek Rentenir Bank Emok Untuk Meningkatkan Kinerja UMKM di Desa Bojongsari." JISIP
(Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan) 7, no. 1 (2023): him 840-848.
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yaitu dengan memberikan kesempatan untuk melunasi hutang agar tidak terjerat hutang dengan
mendampingi usaha melalui pemberdayaan UMKM mikro.

Masyarakat Ponorogo, khususnya pelaku usaha mikro dan kecil, selama ini menghadapi
persoalan mengenai sulitnya mengakses modal untuk mengembangkan usahnya. Keterbatasan
akses ke lembaga keuangan formal seperti bank konvensional atau koperasi resmi karena
persyaratan seperti agunan, kelengkapan administrasi, dan legalitas usaha mendorong banyak
pelaku UMKM untuk mencari alternatif pembiayaan lain. Salah satu jalan pintas yang
berkembang adalah pinjaman kepada rentenir, baik yang beroperasi secara tradisional di pasar
maupun dengan label koperasi gelap. Kemudahan pencairan dana tanpa prosedur formal
menjadikan praktik ini sangat menarik bagi pelaku UMKM meski bunga yang ada sangat tinggi,
bahkan bisa mencapai 300-400% per tahun.'* Jasa perkreditan yang menawarkan pinjaman ini
pada dasarnya tidak berorientasi dalam mensejahterakan masyarakat karena bunganya sangat
tinggi, tidak adanya administrasi yang matang sehingga tidak tertib, dan berjangka pendek
sehingga sering dimanfaatkan sebagai dana konsumtif dan mendesak. Sehingga tidak mampu
untuk menciptakan perputaran modal akan tetapi malah bersifat gali lubang tutup lubang dan
tidak mampu untuk meningkatkan standar kehidupan dan kesejahteraan peminjam secara
nyata.’®

Salah satu pihak yang memiliki andil dalam mendorong kesejahteraan umat terutama
dalam membantu mengentaskan hutang rentenir yaitu dari segi keagamaan. Islam sebagai salah
satu agama yang memiliki penganut mayoritas di Indonesia berperan penting dalam hal ini.
Islam mengajarkan adanya kepemilikan harta tidak dinikmati sendiri, namun juga harus
berfilantropi sehingga kekayaan tersebut juga dapat dinikmati oleh orang-orang yang berhak
mendapatkannya. Filantropi disini diartikan sebagai kegiatan berderma kepada orang lain.
Konsep ini nantinya diharapkan dapat menggerakkan roda ekonomi masyarakat kecil terutama
yang membutuhkan.

Tidak hanya BankZiska yang turut berkontribusi dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat, beberapa lembaga filantropi lainnya yang ada di Ponorogo memiliki program
pemberdayaan umat. Beberapa lembaga ini memanfaatkan keuangan ZIS digunakan untuk dana
produktif sebagai upaya untuk peningkatan kemandirian masyarakat miskin dengan
menggunakan nilai-nilai syariat Islam. Diantaranya yaitu BMT Hasanah Ponorogo memiliki
peran penting dalam penguatan ekonomi masyarakat kecil melalui pembiayaan mikro syariah.

Salah satu bentuk implementasi program sosialnya adalah pemberian gardhul hasan kepada

14 Lazismu Jatim. “Launching Kampung UMKM Berdaya Bebas Rentenir dan Digitalisasi BankZiska Lazismu”
diperbarui pada 24-April-2021, diakses pada 17-Juni-2025.
15 Sumodiningrat, M. G. (1998). “Membangun perekonomian rakyat” hlm 97-98.
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pelaku usaha mikro yang membutuhkan modal dengan jangka pemberian modal sekitar tiga
bulan.'® Selain itu, ada pula Lembaga Yatim Mandiri yang memiliki program Kampung Zakat
di Desa Tambang, dalam program tersebut Yatim Mandiri tidak hanya menyalurkan bantuan
ekonomi produktif, tetapi juga menginisiasi kegiatan pendidikan bagi anak-anak yatim melalui
pendirian Sanggar Belajar Genius, sehingga program dari lembaga ini terfokus pada masyarakat
di desa tersebut.’

Selain dua lembaha diatas, LAZISNU yang merupakan lembaga filantropi yang dimiliki
oleh Nahdlatul Ulama Ponorogo memiliki 5 pilar program yang salah satunya yaitu Ponorogo
Berdaya. Program “Ponorogo Berdaya” telah dilaksanakan dalam bentuk penyaluran bantuan
peralatan usaha, pelatihan kewirausahaan, hingga pendampingan terhadap pelaku usaha kecil di
berbagai wilayah Ponorogo. Dalam beberapa kegiatan, LAZISNU juga bersinergi dengan pihak
korporasi seperti Alfamidi dan Wardah untuk menyalurkan bantuan modal usaha produktif,
termasuk untuk pelaku UMKM seperti pemilik bengkel las, penjual makanan tradisional, dan
pengusaha warung. Selain bantuan fisik berupa alat dan bahan produksi, bentuk pemberdayaan
lainnya juga menyasar peningkatan keterampilan digital, seperti pelatihan /ive streaming dan
pengelolaan media sosial, yang bertujuan untuk membantu masyarakat mengakses pasar daring
secara lebih optimal.'®

Jika dibandingkan dengan program BankZiska dari LAZISMU dan program dari lembaga
filantropi yang lain, seperti pendekatan pemberdayaan oleh LAZISNU Ponorogo cenderung
lebih berfokus penguatan keterampilan dan alat usaha. Sementara itu, program pemberdayaan
dari Yatim Mandiri dan BMT Hasanah juga terfokus kepada peminjaman pembiayaan kebajikan
kepada ummat saja. Sementara BankZiska menekankan pada sistem keuangan mikro berbasis
syariah yang menghindari bunga dan menumbuhkan kemandirian melalui pendekatan pinjaman
tanpa agunan dan tanpa tambahan administrasi. Secara sistem BankZiska juga berorientasi pada
pembebasan UMKM dari jeratan rentenir atau riba dengan menawarkan solusi pembiayaan
syari’ah dan pemberdayaan yang berkelanjutan. Dengan demikian, BankZiska merupakan satu-
satunya program filantropi yang memiliki sistem peminjaman kebajikan gardhul Hasan dengan
fokus tujuan untuk mengentaskan pelaku UMKM dari pinjaman ribawi yang ada di Kabupaten

Ponorogo.

18 Sulastri, 1. (2022). Implementasi Qardhul Hasan di BMT Hasanah Ponorogo. Jurnal Ekonomi Syariah, 7(2), hlm 101-
105.
1 Yatimmandiri.org. “Launching Program Pemberdayaan Kampung Zakat di Ponorogo”, diperbarui 31-Desember-2025,

https://yatimmandiri.org/news/launching-program-pemberdayaan-kampung-zakat-di-ponorogo/, diakses pada 17-Juni-
2025.

18 LAZISNU Ponorogo. Laporan Kinerja Program 2023. Diakses dari: https:/lazisnuponorogo.or.id, diperbarui pada
Desember 2023, diakses pada 17-Juni-2025.
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Dari penjelasan yang sudah dipaparkan, permasalahan pelaku usaha mikro yaitu dalam
pemenuhan modal untuk melangsungkan usahanya yang mana BankZiska memiliki program
pemberdayaan kepada pelaku UMKM yang terjerat hutang rentenir dengan memberikan
pinjaman yang bersifat gardhul hasan. Konsep filantropi Islam menjadi salah satu solusi dalam
pemecahan masalah umat sehingga pada penelitian ini berfokus pada peran dan kontribusi yang
terjadi antara lembaga sosial keagamaan sebagai pelaku filantropi Islam dalam penguatan modal
UMKM dengan pemberdayaan yang dilakukan. Maka dengan adanya hal tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pemberdayaan oleh LAZISMU melalui
BankZiska pada Kelompok UMKM di Kabupaten Ponorogo” dengan fokus penelitian kepada
sektor UMKM dan Peternakan.

B. Rumusan Masalah
Dari penjelasan pada latar belakang yang telah disampaikan bisa memperoleh rumusan
masalah sebagai berikut:
1.Bagaimana upaya BankZiska sebagai salah satu program LAZISMU Jawa Timur dalam
melakukan pemberdayaan UMKM di Kabupaten Ponorogo?
2.Bagaimana dorongan zakat, infaq, sadaqah dan dana sosial keagamaan digunakan sebagai alat

bantu untuk mengurangi kemiskinan?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan
Ditinjau dari beberapa rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki beberapa tujuan
yang harus dicapai berupa:
a.Menjelaskan upaya BankZiska sebagai program LAZISMU Jawa Timur dalam mengentaskan
kemiskinan dengan program pemberdayaan UMKM di Kabupaten Ponorogo.
b.Mengetahui mekanisme dorongan zakat, infaq, sadaqah dan dana sosial keagamaan sebagai alat

bantu pengentasan kemiskinan.

2. Kegunaan
Selain adanya beberapa tujuan yang sudah dijelaskan diatas, penulisan ini juga
diharapkan dapat bermanfaat pula secara teoritis dan praktis. Adapun uraian dari kegunaan
teoritis dan praktis adalah sebagai berikut:
a. Kegunaan Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam hal akademik dalam
keilmuan sosial keagamaan terutama dalam topik filantropi Islam yang dapat pula bermanfaat
dalam ilmu ekonomi hingga keilmuan yang terkait dengan pelayanan sosial yang berfokus
kepada masyarakat minoritas. Selain itu, penelitian ini juga dapat menyumbang keilmuan
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mengenai pemberdayaan masyarakat yang berbasis Filantropi Islam. Penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai rujukan dalam penelitian-penelitian selanjutnya yang masih
berkesinambungan khususnya di bidang Sosiologi Agama.
b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi berbagai pihak di bidang
Sosiologi Agama.
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan serta pemahaman
mengenai ilmu dalam bidang Sosiologi Agama khususnya program Filantropi Islam yang
berbasis pemberdayaan UMKM dan masyarakat.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa masukan dan saran yang membangun untuk
kemajuan lembaga Filantropi Islam LAZISMU terutama dalam program BankZiska dalam
pemberdayan UMKM yang terjerat hutang rentenir semakin berkembang.
3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadaran bagi para pembaca mengenai
pentingnya peran lembaga filantropi Islam dalam pemberdayaan masyarakat dan juga untuk

membangun rasa kedermawanan.

. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka digunakan untuk acuan pengetahuan dalam menjelaskan persamaan dan
perbedaan mengenai penelitian yang terdahulu, sehingga kajian pustaka merupakan unsur yang
krusial dalam penelitian. Pada bab ini penulis akan mengelompokkan rujukan penelitian
sebelumnya sesuai tema dari tulisan yang sudah ada sebelumnya. Sehingga memudahkan dalam
melihat persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian ini. Pada penelitian ini
terdapat tema utama yaitu BankZiska dan beberapa tema lain yang berkesinambungan, yaitu
filantropi, pemberdayaan dan konstruksi sosial milik Peter L Berger yang digunakan sebagai
analisis dalam penelitian ini.

Pertama, tema yang menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu tema filantropi, filantropi
disini mengenai penelitian yang memanfaatkan dana ZIS yang dikumpulkan melalui lembaga
filantropi dan digunakan sebagai zakat produktif seperti pemberdayaan. Artikel jurnal penelitian
yang ditulis oleh Junia Farma & Khairil Umuri yang berjudul “Filantropi Islam dalam
Pemberdayaan Ekonomi Umat” penelitian ini bertujuan untuk memandang sistem peningkatan
eckonomi masyarakat yang menggunakan konsep-konsep filantropi Islam. Penelitian ini
menghasilkan pemahaman bahwasannya konsep filantropi berkembang hingga dalam
pengentasan problematikan keadilan sosial. Keadilan sosial disini dimaksudkan sebagai
jembatan antara si kaya dan si miskin, hal tersebut diwujudkan dengan upaya memobilisasi
sumber daya sebagai pendukung kegiatan yang menuntut adanya ketidakadilan struktur sebagai
faktor utama kemiskinan. Filantropi jenis ini mengentaskan kemiskinan dengan mencari akar
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masalah dan berusaha menyelesaikan masalah tersebut seperti mendukung dan mendanai
kebijakan, bantuan hukum, pemberdayaan perempuan dan solusi lain yang mendukung
program-program bersifat jangka panjang.®

Penelitian kedua yaitu jurnal yang disusun oleh Nur Afni Khafsoh, Siti Khodijah dan
Derry Ahmad Rizal yang berjudul “Dialektika Zakat Produktif: Pengelolaan Di Baznas
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia”. Pada penelitian ini penulis berfokus
pada keinginan untuk mendialektikan permasalahan antara lembaga pemberi zakat dan penerima
zakat untuk mengetahui titik temu dalam ketidakmaksimalan program yang dilaksanakan oleh
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gunungkidul. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa BAZNAS Gunungkidul perlu ada perbaikan dan peningkatan dalam
struktur manajemennya. Bidang yang harus lebih difokuskan yaitu pada sumber daya
manusianya karena kurang memiliki etos kerja yang tinggi dan kuantitas yang kurang memadai.
Selain aspek tersebut terdapat beberapa aspek yang juga harus diperhatkan oleh BAZNAS
Gunungkidul seperti belum adanya proses asesmen, monitoring dan evaluasi yang maksimal
sehingga kinerja program tidak dapat ditinjau dengan maksimal. Sedangkan hasil dari sisi
penerima zakat, perlunya meningkatkan modal sosial, budaya dan simbolik agar penerima zakat
dapat memanfaatkan bantuan yang diterima dengan baik.

Kedua penelitian diatas menunjukkan adanya upaya dari lembaga filantropi untuk
melakukan pemberdayaan menggunakan dana ZIS produktif sehingga mustahik dapat menjadi
muzakki. Berdasarkan hal tersebut, kedua penelitian ini memiliki kesamaan dalam topik utama
yaitu filantropi Islam yang pula membahas mengenai program pengentasan kemiskinan yang
bersifat berkepanjangan. Namun diantara dua penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
memiliki perbedaan yang jelas karena penelitian ini tidak menggunakan objek formal, sehingga
penelitian ini hanya menjelaskan klasifikasi filantropi dan juga bagaimana filantropi Islam
berkontribusi dalam program sosial jangka panjang. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan
memiliki objek formal berupa BankZiska yang mana program sosial jangka panjang sudah
diterapkan dalam sebuah lembaga dan sudah dilakukan di tengah-tengah masyarakat. Namun
perbedaan tersebut masih berkesiambungan sehingga jurnal ini menjadi sumber yang sangat
relevan dengan penelitian ini.

Kedua, tema selanjutnya yaitu BankZiska sebagai hasil program filantropi sebagai
program pemberdayaan yang menggunakan dana ZIS untuk keberhasilan program. Acuan
pertama yaitu buku panduan BankZiska dengan judul “Membangun Ekonomi tanpa Riba” yang

ditulis oleh 3 pendiri utama BankZiska yaitu A.E Sumanto, Ali Sahidu, dan Faruq Ahmad

19 Farma, Junia, and Khairil Umuri. "Filantropi Islam dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat." Jurnal Ekonomi &
Perbankan Syariah, Vol. 1, No. 1 (2021), hlm 25.
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Futaqi. Buku ini berisi latar belakang mendirikan BankZiska, tujuan, sasaran program
pemberdayaan hingga sistem operasional BankZiska. Pada buku ini juga dijelaskan mengenai
skema dari awal pemberdayaan sampai akhir tahap pemberdayaan.

Penelitian kedua dalam tema ini yaitu skripsi milik Ashfi Haani Muzakki dengan judul
“Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat Infak dan Sedekah Melalui Program BankZiska oleh
LAZISMU di BMT Hasanah Ponorogo”. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis
keberhasilan pendistribusian dana zakat, infaq dan sadakah dalam mengentaskan masyarakat
dari ribawi melalui program BankZiska.?® Penelitian terdahulu ini memiliki objek kajian yang
sama dengan peneliti, akan tetapi topik fokus penelitian sebelumnya terfokus kepada bagaimana
efektivitas pendistribusian dana ZIS dalam mengentaskan jeratan ribawi, sedangkan penelitian
ini mengenai pemberdayaan UMKM yang berjalan dengan program BankZiska.

Penelitian ketiga dengan tema BankZiska yaitu analisis yang dijadikan artikel jurnal yang
berjudul “Analilis Produk Usaha Mikro Kecil dan Menengah Mitra BankZiska LAZISMU
Ngrayun Ponorogo” Penelitian ini membahas tentang pemberdayaan ekonomi Masyarakat yang
dilakukan oleh BankZiska LAZISMU Ngrayun dengan mitra UMKM Desa Selur dengan
menggunakan program Qardhul Hasan.?* Penelitian ini menunjukkan adanya kemajuan dalam
usaha yang dijalankan oleh mitra BankZiska di Desa Selur Kecamatan Ngrayun. Kemajuan
tersebut didasari dengan adanya bantuan dari BankZiska pada permodalan keuangan dan ilmu
dasar dalam mengembangkan usahanya. Pada penlitian tersebut menyatakan bahwasannya
sudah mencapai 50 mitra yang merasakan kebermanfaatan dari program pemberdayaan
BankZiska.

Tiga rujukan dalam penulisan dengan tema BankZiska sangat membantu, contohnya pada
referensi pertama yaitu buku panduan BankZiska yang merupakan acuan dasar dari program ini
berjalan. Pada buku ini sangat membantu dalam melakukan penelitian karena di dalamnya
terdapat data mengenai sistem operasional hingga istilah-istilah yang digunakan BankZiska
dalam melakukan pemberdayaan sehingga dapat menjadi sumber rujukan penelitian yang
akurat. Penelitian kedua juga membantu penelitian ini dikarenakan banyak pembahasan yang
serupa sehingga dapat menjadi rujukan dalam penelitian hingga penyusunan. Penelitian yang
ketiga yaitu mengenai keberhasilan pemberdayaan UMKM yang berada di Desa Selur Ngrayun.

Pada penelitian sebelumnya, terdapat celah dalam penelitian yang terdapat pada penelitian ini

2 Muzakki, A. H. (2021). Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat, Infak dan Sedekah Melalui Program BankZiska Oleh
LAZISMU di Bmt Hasanah Ponorogo (Doctoral dissertation, Iain Ponorogo), hlm 1.
2L Rois, A. K., Susanto, H., Sudarmadi, S., & Laily, G. (2025). Product Analysis of Micro, Small and Medium
Enterprises of BankZiska Partner LAZISMU Ngrayun Ponorogo. Perisai: Islamic Banking and Finance Journal, 9(1),
15-26, him 16.
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yaitu belum adanya penelitian yang menjadikan pemberdayaan UMKM yang ada di BankZiska
khusunya di Kabupaten Ponorogo.

Ketiga, tema selanjutnya yaitu mengenai pemberdayaan yang mana menjadi tema besar
dan tema utama dalam penelitian ini. Rujukan yang pertama yaitu buku “Membangun
Masyarakat Memberdayakan Rakyat” yang ditulis oleh Edi Suharto, Ph.D. Dalam buku tersebut,
Suharto menjelaskan bahwa pemberdayaan merupakan proses yang bertujuan untuk
membebaskan masyarakat dari berbagai belenggu keterbatasan melalui peningkatan kapasitas
individu dan kelompok. Ia membagi proses pemberdayaan ke dalam beberapa tahap, yaitu
enabling, empowering, supporting, dan protecting. Tahap enabling bertujuan untuk
membangkitkan kesadaran dan menyediakan akses terhadap sumber daya. Tahap empowering
berkaitan dengan penguatan kapasitas melalui pelatihan dan pendampingan. Tahap supporting
menekankan pentingnya dukungan teknis dan praktis dalam menjalankan perubahan, dan tahap
protecting bertujuan untuk memberikan perlindungan agar hasil pemberdayaan dapat
berkelanjutan. Kerangka ini menjadi dasar dalam menganalisis proses pemberdayaan yang
dilakukan oleh BankZiska terhadap mitra UMKM dan peternakan dalam penelitian ini.??

Kedua yaitu buku yang berjudul “Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat” yang
ditulis oleh Drs. Suaib. Sesuai dengan judulnya, buku ini membahas mengenai persamaan dan
perbedaan dari pembangunan dan pemberdayaan masyarakat dengan menjelaskan bagaimana
konsepsi keduanya hingga relasi antara pembangunan dan pemberdayaan. Buku ini sangat
mmebantu dalam penelitian karena di dalamnya terdapat banyak sekali pengetahuan mengenai
pemberdayaan dan pembangunan masyarakat mengingat penelitian ini juga bertemakan
pemberdayaan. Buku ini juga menjelaskan mengenai pendekatan-pendekatan serta istilah dalam
melakukan pemberdayaan sehingga dapat menjadi sumber rujukan penelitian yang akurat.

Rujukan yang ketiga yaitu artikel jurnal yang berjudul “Sosiologi Pemberdayaan Ekonomi
Umat Melalui Dana Zakat” yang ditulis oleh Wisnu Rahdiansyah Nst. Penelitian ini meneliti
tentang bagaimana BAZNAS Provinsi Sumatera Utara dalam melakukan pemberdayaan melalui
dana ZIS, objek penelitiannya berada di Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang.
Sedangkan fokus utama dari penelitian ini yaitu ingin mengetahui mekanisme penyaluran dana
ZIS dengan memahami pola pemberdayaan yang dilakukan oleh BAZNAS serta mencari tahu
peyebab terjadinya penolakan dalam pemberdayaan mayarakat setempat.?

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji pemberdayaan UMKM melalui

lembaga filantropi, terlihat bahwa fokus utama banyak penelitian masih berkutat pada hasil akhir

22 Suharto, E. (2009). Membangun masyarakat memberdayakan rakyat, hlm 59-97.

23 Nst, W. R. (2021). Sosiologi Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Dana Zakat. Jurnal Sosiologi Dialektika
Sosial, 7(1), hlm 31.
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pemberdayaan dan juga masih terfokus pada sektor efektifitas pinjaman qardhul hasan seperti
peningkatan pendapatan, perubahan status ekonomi, atau evaluasi keberhasilan program.
Beberapa di antaranya juga hanya melihat dari sisi UMKM saja atau membahasnya secara
umum tanpa memperhatikan klasterisasi mitra secara spesifik. Selain itu, adanya gap pada
penelitian sebelumnya di BankZiska yang secara mendalam membahas proses pemberdayaan
secara menyeluruh mulai dari tahap enabling, empowering, protecting, hingga supporting
sebagaimana yang dikemukakan oleh Edi Suharto.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwasannya penelitian mengenai
“Pemberdayaan oleh LAZISMU melalui Program BankZiska pada Kelompok UMKM di
Kabupaten Ponorogo” masih dapat menjadi kajian baru yang memfokuskan penelitian pada
proses pemberdayaan yang dilakukan oleh Lazismu melalui program BankZiska, tidak hanya
dari segi hasil, tetapi juga dari mekanisme kerja, strategi pendekatan, dan pola pendampingan
yang diberikan kepada mitra, khususnya pada dua klaster utama, yaitu UMKM dan peternakan.
Sehingga penelitian ini layak diteliti lebih dalam melihat akar dari fokus permasalahan dan
pemilihan lokasi tidak sama dengan penelitian yang sebelumnya pernah ada. Temuan dari
penelitian ini dan penelitian terdahulu terdapat beberapa perbedaan yang dapat menjadi
pembaharuan penelitian. Meskipun demikian, penelitian terdahulu tetap menjadi rujukan dan
pijakan utama dalam membuka wawasan sebagai pelengkap dalam penelitian ini.

. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah membahas mengenai teori-teori yang digunakan sebagai landasan
pikiran sebagai pemecah masalah, sehingga kerangka teori ini merupakan referensi teori yang
digunakan dalam mengkaji permasalahan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
memerlukan adanya pengaplikasian teori sebagai alat untuk mendapatkan pembahasan dengan

menggunakan data-data yang valid.

Pemberdayaan

Pemberdayaan masyarakat adalah merupakan suatu strategi di dalam suatu pembangunan.
Konsep pembangunan SDM (Sumber Daya Manusia) sangatlah penting sekali didalam
peningkatan kemandirian dan kekuatan internal baik itu sumber daya non material maupun
materi yang sudah ada. Pembangunanan masyarakat dengan sistem pemberdayaan ini tidak
hanya untuk memenuhi kebutuhan primer manusia saja, namun juga sebagai jalan sebagai
menumbuhkan ekonomi lokal. Pemberdayaan ini memiliki arah dan tujuan yang sangat luas
sehingga pendefinisian dari pemberdayaan tidak hanya pada satu pengertian saja. Menurut
Chambers, pemberdayaan masyarakat merupakan pendekatan dalam pembangunan ekonomi
yang menekankan pada nilai-nilai lokal masyarakat sebagai dasar pembentukan paradigma baru

dengan pembangunan yang berorientasi pada masyarakat, bersifat partisipatif, memberdayakan,
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dan berkelanjutan.?*

Berdasarkan pengertian menurut Chambers dapat disimpulkan
bahwasannya pemberdayaan masyarakat merupakan pendekatan pembangunan yang
menempatkan masyarakat sebagai pusat perubahan dengan mengedepankan partisipasi aktif,

pemanfaatan nilai-nilai lokal, serta orientasi pada kemandirian dan keberlanjutan.

Menurut Suharto, pemberdayaan merupakan proses sosial yang bersifat memperkuat daya
dari kelompok yang tergolong lemah yang termasuk di dalamnya adalah masyarakat yang
mengalami masalah ekonomi terutama masalah kemiskinan. Tujuan dari pemberdayaan sendiri
merujuk pada masyarakat mampu memenuhi kebutuhan hidupnya untuk lebih baik dalam aspek
fisik, ekonomi maupun sosial melalui kekuasaan dan kemampuan pengetahuan yanng
dimilikinya sehingga masyarakat tersebut dapat berdaya. Berdaya disini dimaksudkan
masyarakat mampu memiliki kepercayaan diri dalam menyampaikan aspirasi sehingga mampu
berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan mampu mandiri dalam melaksanakan kewajiban di
hidupnya serta memiliki mata pencaharian yang cukup untuk menghidupi masyarakat tersebut.?
Berdasarkan pandangan Suharto dan Chambers, pemberdayaan masyarakat merupakan proses
pembangunan yang bersifat partisipatif dan berkelanjutan dengan tujuan memperkuat kapasitas
kelompok lemah, khususnya masyarakat miskin, agar mampu mandiri secara ekonomi, sosial,
dan psikologis. Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai subjek utama pembangunan
yang berdaya melalui pemanfaatan nilai-nilai lokal, peningkatan kepercayaan diri, serta

partisipasi aktif dalam kehidupan sosial.

Tahapan dalam pemberdayaan menurut Edi Suharto dapat dibagi menjadi 4 dalam setiap
prosesnya, diantaranya adalah: Pemungkinan Enabling atau fasilitasi, enabling merujuk pada
upaya menciptakan kondisi yang memungkinkan masyarakat, khususnya kelompok rentan dan
miskin sehingga mampu mengakses sumber daya serta memperoleh kesempatan dalam
mengembangkan kapasitasnya. Tahap ini berfokus pada penciptaan lingkungan yang
mendukung, baik secara sosial, struktural, maupun psikologis, agar masyarakat dapat bergerak
dari ketergantungan menuju kemandirian. Berkaitan dengan adanya pemberian motivasai dan
juga kesempatan bagi masyarakat untuk dapat mencapai kemandirian dalam hidupnya dengan
memfasilitasi mitra agar dapat menjangkau lembaga yang mampu membantu memecahkan
permasalahan mitra. Tahap ini berada pada aspek pengkoordinasian objek pemberdayaan,

pensistemasian, dan pengintegrasian bukan terfokus pada aspek pengawasan dan penunjukkan.?®

24 Noor, M. (2011). Pemberdayaan Masyarakat: Konsep Pembangunan dengan Model Pemberdayaan Masyarakat Tidak
Hanya Semata Memenuhi kebutuhan Dasar Masyarakat. Jurnal Ilmiah, hlm 88.
%5 Suharto, E. (2009). Membangun masyarakat memberdayakan rakyat, hlm 59-60.
26 Suharto, E. (2009). Membangun masyarakat memberdayakan rakyat, hlm 95.
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Tahap kedua yaitu empowering atau penguatan setelah masyarakat mengalami kesadaran
penuh mengenai potensi yang dimiliki langakah selanjutnya yaitu hal yang utama dalam
pemberdayaan yaitu mendorong potensi tersebut untuk dimanfaatkan peluangnya, penguatan
potensi ini penting karena sumberdaya yang sudah dimiliki akan lebih maju.?’ Pada tahap ini
berfungsi dalam memperkuat kapasitas masyarakat atau capacity building dengan melakukan
pendekatan kepada mitra melalui aspek pendidikan yang merujuk pada proses kegiatan

pemberdayaan dan pelatihan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat.?®

Tahap yang selanjutnya yaitu Protecting merupakan tahapan menuju akhir dalam model
pemberdayaan menurut Edi Suharto, tahap ini bertujuan untuk melindungi individu atau
kelompok masyarakat dari kemungkinan jatuh kembali dalam ketergantungan dan kemiskinan
setelah diberdayakan. Tahap ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk perlindungan pasif, namun
juga sebagai upaya aktif untuk menjaga keberlangsungan hasil pemberdayaan melalui advokasi,
pembentukan jaringan usaha, pendampingan berkelanjutan, serta perlindungan sosial dan
hukum. Tahap ini berkaitan dengan pihak eksternal untuk melakukan interaksi dan juga
pendampingan demi kepentingan mitra. Pendampingan ini merujuk pada bagaimana melakukan
pembelaan kepada mitra, memanfaatkan media sebagai alat bantu pemberdayaan, meningkatkan

hubungan mitra dengan pihak eksternal sehingga mampu membangun relasi jaringan kerja.?

Dalam konteks penelitian ini, protecting terlihat dari mekanisme sistem tanggung renteng
BankZiska yang memungkinkan antar mitra saling mengingatkan, berbagi informasi, hingga
berbagi solusi. Selain itu, kegiatan pembinaan keagamaan dan silaturahmi rutin juga menjadi
sarana untuk menjaga semangat usaha dan moral mitra, sehingga pemberdayaan tidak berhenti

pada aspek ekonomi, tetapi juga sosial dan spiritual

Tahapan supporting merupakan langkah akhir yang muncul ketika mitra sudah dinilai
layak dan berdaya di antara proses enabling hingga empowering atau dari empowering menuju
protecting. Dalam konteks pemberdayaan, supporting berperan penting dalam menyediakan
dukungan teknis maupun emosional kepada masyarakat yang sedang dalam proses peningkatan
kapasitas diri. Pada tahap ini, pendamping dituntut tidak hanya menjadi manajer perubahan yang
mmampu mengorganisasi kelompok, melainkan juga melaksanakan tugas-tugas teknis yang
mendukung keberhasilan pemberdayaan. Keterampilan tersebut meliputi kemampuan

melakukan analisis sosial, mengelola dinamika kelompok, menjalin relasi, bernegosiasi,

2" Sumodiningrat, Gunawan. Membangun Perekonomian Rakyat. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar:1998). Hlm 45.
2 Suharto, E. (2009). Membangun masyarakat memberdayakan rakyat, him 96.
2 Suharto, E. (2009). Membangun masyarakat memberdayakan rakyat, him 96-97.
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berkomunikasi secara efektif, serta mencari dan mengatur sumber daya atau dana yang

dibutuhkan.®

Pemberdayaan sebenarnya memiliki arti yang berbeda-beda bergantung pada konteks dan
kondisi sosial yang ada. Metode pemberdayaan di satu tempat pada satu masyarakat, berbeda
dengan tempat lain, pada masyarakat yang lain, bergantung pada kondisi tempat tersebut.
Membuat sebuah definisi pasti pada kata pemberdayaan merupakan hal yang sulit dilakukan
karena konsep pemberdayaan berbeda-beda bergantung pada situasi yang ada.’! Konsep
pemberdayaan sudah dilakukan oleh berbagai pihak baik dari pemerintah yang memiliki
wewenang dalam mengentaskan kemiskinan namun ada pula lembaga yang berkontribusi dalam
gerakan sosial dengan tujuan untuk mengatasi permasalahan ekonomi. Hal tersebut memang hal

yang sulit dilakukan karena akar masalah bisa disebabkan oleh berbagai hal.

Lembaga yang bergerak di perubahan sosial dengan tujuan untuk mengurangi angka
kemiskinan dengan berbagai cara, salah satu lembaga yang memiliki tujuan tersebut adalah
gerakan filantropi Islam. Gerakan ini memiliki konsep keagamaan yang berjuang untuk
membantu kepentingan ummat dengan permasalahan ekonomi. Filantropi Islam bergerak dalam
hal penyaluran zakat, infag dan sadagah kepada golongan yang membutuhkan. Berbagai
lembaga filantropi Keagamaan sudah mulai bergerak dengan metode berkelanjutan
menggunakan sistem pemberdayaan masyarakat sehingga pengentasan kemiskinan sudah

diselesaikan dari akar permasalahannya.

2. Filantropi

Kata filantropi tergolong kata serapan dan belum begitu popular di Indonesia. Istilah ini
sampai sekarang belum mendapatkan perpadanan kata yang pas dan disepakati sebagai kata
baku. Sebagian masyarakat mengartikannya sebagai “kedermawanan”, “cinta kasih”, “kasih
sayang”, “kesetiakawanan”, dan sebagainya yang merupakan terjemahan bebas daridari bahasa
latin philanthropia, yang berasal dari bahasa Yunani philantropia, philantrophos, yang artinya
“mengasihi sesama”, dari kata philo (mencintai) dan anthropos (manusia). Kata filantropi
(Inggris: Philanthropy) merupakan istilah yang tidak dikenal pada masa awal Islam, meskipun

belakangan ini sejumlah istilah Arab digunakan sebagai padanannya. Filantropi kadang-kadang

30 Suharto, E. (2009). Membangun masyarakat memberdayakan rakyat, hlm 97.
31 Sany, Ulfi Putra. "Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Al Qur’an." Jurnal llmu Dakwah 39,
no. 1 (2019): 32-44.
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disebut al- ‘ata’ al-ijtima’i (pemberian sosial) dan adakalanya dinamakan at-takdful al-insani

(solidaritas kemanusiaan) atau ‘ata’al-khairy (pemberian untuk kebaikan).®

Jenis filantropi Islam yaitu: zakat, sedekah sunnah, infak, wakaf, hibah, hadiah, dan wasiat.
Zakat merupakan sedekah bersifat wajib bagi umat Islam dengan syarat mencapai
batas pembayarannya. Kemudian zakat disalurkan dan didistribusikan dengan memprioritaskan
delapan golongan mustahiq (orang yang berhak menerima zakat) temasuk dalam 8 golongan
sesuai surat At-Taubah ayat 60, yang artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang-orang miskin, amiliin, para muallaf, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah, dan Ibn Sabil, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.® Filantropi yang berarti
“kedermawanan” saat ini dimaknai lebih fleksibel dan beragam di dalam masyrakat. Konsep
filantropi Islam saat ini juga diadoopsi dalam berbagai bentuk seperti sosial dan ekonomi, baik
bersifat individual maupun kolektif. Doktrin-doktrin yang muncul di kalangan masyarkat guna

menyerahkan sebagian harta miliknya serta banyak yang melembagakan kegiatan filantropi.**

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu metode untuk menelusuri atau menyelidiki suatu masalah
dengan menggunakan metode kerja ilmiah untuk mengelola, mengumpulkan, melakukan
analisis data, dan mengambil kesimpulan secara sistematis dan objektif guna memecahkan suatu
masalah atau menguji hipotesis.®® Metode penelitian juga digunakan sebagai alat untuk

membantu peneliti untuk memecahkan masalah penelitian sebagai berikut:

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman tentang kenyataan melalui proses berfikir induktif. Dalam penelitian ini, peneliti
terlibat dalam situasi dan setting fenomenanya yang diteliti. Peneliti diharapkan selalu
memusatkan perhatian pada kenyataan atau kejadian dalam konteks yang diteliti.®® Penelitian
kualitiatif lebih mengedepankan ketepatan dan kecakupan data yang valid dan sesuai dengan

apa yang ditulis dan dengan apa yang terjadi pada subjek yang diteliti. Penelitian ini juga

32 Badruddin, Ahmad. "Mengurai Akar Filantropi pada Ayat Ayat Makkiyah." Innovative: Journal Of Social Science
Research 3, no. 4 (2023), him 1844.

33 Azizah, H., & Nafi’ah, H. (2022). Implementasi Filantropi Islam dalam Pembiayaan Lembaga Pendidikan Islam di
Lazis UNISIA Yogyakarta. Educational Journal of Islamic Management, 2(2), hlm 97.

% Hilman Latif. Politik Filantropi Islam di Indonesia. (Yogyakarta: Penerbit Ombak. 2013), hlm 6.

% Ahmad Rifa’l, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Suka-Press, 2021), him 2.

%6Adlini, Miza Nina, Anisya Hanifa Dinda, Sarah Yulinda, Octavia Chotimah, and Sauda Julia Merliyana. "Metode
penelitian kualitatif studi pustaka." Edumaspul: Jurnal Pendidikan 6, no. 1 (2022), hlm 975.
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ditujukan untuk memahami perilaku, motif, tindakan dan lain-lain dari subjek sehingga dapat
memahami dan dijelaskan dengan cara deskripsi berbentuk kata-kata dan bahasa. Sehingga
penelitian yang akan dilakukan ini menjelaskan secara detail mengenai peran lembaga filantropi

Islam dalam memberdayakan UMKM Mikro.

2. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yang dinilai kredibel yaitu sumber data

primer dan sumber data sekunder.

a. Data Primer
Data primer dapat didapatkan dengan melakukan teknik pengambilan data wawancara maupun
dengan pengamatan langsung atau observasi yang dilakukan secara langsung dengan subjek
terkait. Data ini dapat diperoleh dengan melakukan wawancara, pengamatan, serta observasi
yang dihasilkan dari BankZiska dan pelaku UMKM yang terlibat di Kabupaten Ponorogo.

b. Data Sekunder
Data sekunder dihasilkan dari pihak kedua yaitu data-data yang sudah tersedia dan diperoleh
dengan membaca, melihat atau mendengar. Data ini diperoleh dengan menggali informasi dari
membaca literatur yang temanya masih serumpun dengan representasi filantropi Islam terhadap

pemberdayaan UMKM, data ini digunakan sebagai data penunjang data primer.

3.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan terjun langsung ke lapangan melihat
fenomena yang terjadi. Observasi dilakukan untuk mengamati segala aktivitas yang terjadi
menggunakan kelima panca indra.>” Dengan metode observasi peneliti terjun langsung di
lapangan dengan tujuan untuk melakukan pengamatan hingga mencatat seluruh yang didapatkan
dalam pengamatan yang dilakukan dengan panca indera. Observasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengamati apa saja yang terjadi dan terdapat di BankZiska dan yang ada di
lingkungannya.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan proses tanya jawab dengan narasumber dan peneliti sebagai
pewawancara dengan tujuan untuk mendapatkan informasi mengenai sesuatu. Teknik
pengambilan sampel wawancara yaitu dengan purposive sampling. Teknik ini menargetkan

sampel yang akan digunakan dalam wawancara dan daimbil tidak secara acak. Menurut

37 Burhan Bunfin. “Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dna Ilmu Sosial Lainnya” , hlm 115.
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Sugiyono, purposive sampling adalah sebuah metode guna memastikan ilustrasi riset dengan
sebagian pertimbangan tertentu yang bertujuan supaya informasi yang diperoleh nantinya dapat
lebih representatif. Sehingga identitas narasumber valid dengan data-data yang dibutuhkan.®
Hasil dari wawancara ini digunakan sebagai informasi yang dijadikan sebagai sumber data
penelitian.

Informan dari penelitian ini yaitu diantara lain direktur BankZiska, staf BankZiska, relawan
BankZiska serta pelaksana UMKM yang terjerat pinjaman rentenir dan yang merupakan mitra
binaan dari program pemberdayaan BankZiska. Wawancara peneliti dengan direktur BankZiska
dilakukan dengan tujuan pencarian data mengenai program pemberdayaan UMKM yang
dijalankan oleh BankZiska. Bagi staf BankZiska wawancara dilakukan untuk mencari data
mengenai penyelenggaraan program pemberdayaan UMKM di lapangan, data yang didapat
secara langsung dengan ahlinya karena sebagai pihak pertama yang berinteraksi langsung
dengan mitra BankZiska. Data diperolen dengan wawancara direktur dan staf BankZiska
berjenis struktural sehingga data yang diperoleh langsung inti dari pembahasan tanpa adanya
hal yang bertele-tele. Data yang didapatkan dari relawan bertujuan untuk mencari informasi
mengenai skema pemberdayaan BankZiska di lapangan secara langsung dengan kriteria relawan
sudah lebih dari data yang diperoleh dari mitra BankZiska atau objek pemberdayaan UMKM
dengan mengambil beberapa mitra secara acak dengan kriteria sudah mengikuti program
BankZiska selama lebih dari 10 bulan, 2 kali pembiayaan dan merasakan adanya produk
pemberdayaan di BankZiska. Hal ini bertujuan untuk mencari data mengenai bantuan program
yang berjalan selama ini. Jenis wawancara non struktural namun tetap ada batasan dan garis
besar pertanyaan, diharapkan mitra BankZiska dapat memberikan informasi yang dapat

mendukung penelitian. Adapun informan dari penelitian ini adalah :

Tabel 1. 1 Daftar Informan Penelitian

No Nama Status
Informan

1. Abid Faizal Manager Bankzsika
Fahmi Kabupaten Ponorogo

2. Nunung Staf Admin BankZiska
Asmawati Ponorogo

3. Win Arum Relawan BankZiska

3 Sugiyono, P. D. (2019). metode penelitian pendidikan (kuantitatif, kualitatif, kombinasi, R&D dan penelitian
pendidikan). Metode Penelitian Pendidikan, hlm 133.
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C.

4. Siska Relawan BankZiska
5. Puryanto Relawan BankZiska
6. lbu S Mitra BankZiska
7. lbu M Mitra BankZiska
8. Ibu R Mitra BankZiska
9. Bapak A Mitra BankZiska

(Sumber : Dokumen Pribadi 2025)

Dokumentasi

Dokumentasi dapat dilakukan dengan menyimpan sesuatu berbentuk visual maupun audio.
Metode ini biasanya dengan mengumpulkan data melalui foto, video, rekaman audio, website,
maupun literatur yang dinilai memiliki makna dan berkaitan dengan BankZiska serta pelaku
UMKM mikro. Dokumentasi digunakan peneliti sebagai upaya untuk melengkapi data dengan
dokumen-dokumen yang menyimpan informasi mengenai proyeksi pemberdayaan yang telah

ada seperti gambar dokumentasi kegiatan BankZiska dalam melaksanakan programnya.

Analisis Data

Data-data yang diperoleh menggunakan berbagai teknik diatas, baik data primer maupun
data sekunder langkah selanjutnya yaitu pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti secara
kualitatif deskriptif dengan menggunakan beberapa tahapan dan teknik analisis data.
Reduksi Data

Reduksi data ini merupakan tahap yang dilakukan untuk pengolahan data setelah
dikumpulkan dari berbagai metode yang digunakan dari observasi lapangan, wawancara
maupun dengan dokumentasi. Tahap ini merupakan proses pemilahan data sehingga data-data
yang digunakan lebih mengerucut dan dapat diklasifiksaikan, hal tersebut bertujuan untuk
memudahkan dalam merumuskan kesimpulan dan verifikasi data. Tahap awal mereduksi data
yaitu dengan melakukan transkip wawancara dengan narasumber yang telah dilakukan.
Penyajian Data

Tahapan kedua dari analisis data setelah direduksi yaitu dengan menyajikan data. Penyajian
data dapat disajikan dengan diagram, peta konsep dan sejenisnya. Namun dalam penelitian
kualitatif, penyajian data sering menggunakan teks naratif. Hasil observasi dan wawancara
disajikan dengan bentuk narasi sedangkan penyajian hasil penelitian dokumentasi dengan
bentuk tabel dan deskripsi. Data-data yang disajikan harus sesuai dengan apa yang sudah
didapatkan tanpa adanya tambahan sehingga data yang didapatkan akan valid.
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C.

Penarikan kesimpulan

Tahap akhir dari penelitian yaitu dengan adanya penarikan kesimpulan yang mana pada
tahap ini peneliti menganalisis seluruh data yang sudah didapat lalu diidentifikasi
kesimpulannya sehingga dapat diambil data-data yang bersifat substansial. Inti dari seluruh
penelitian akan nampak setelah adanya penarikan kesimpulan karena makna-makna dari seluruh
data akan diambil.

Data yang relevan akan diambil menjadi hasil dari penelitian dan peneliti melakukan
pengkategorian topik data agar tema dari setiap data memiliki kesamaan sehingga
memudahkan dalam penulisan. Pengkategorian ini akan menghasilkan data mengenai peran
BankZiska dalam menjalankan program pemberdayaan UMKM sebagai upaya pengentasan

kemiskinan di Kabupaten Ponorogo.

Sistematika Pembahasan

Penulisan karya ilmiah ini terdiri dari bab I, bab Il, bab I11, bab 1V, dan bab V.

Bab | diawali dengan latar belakang, dilanjutkan dengan rumusan masalah yang berisi
apa saja yang akan diteliti dan memfokuskan penelitian dalam beberapa hal, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka untuk acuan yang kredibel dan perbedaan dan persamaan
antara penelitian yang akan dilakukan dan penelitian terdahulu, kerangka teoritis serta metode
dan analisis data serta sistematika pembahasan agar penyusunan penelitian ini dapat tertata.

Bab Il membahas mengenai kondisi lembaga LAZISMU sebagai lembaga yang
melahirkan program BankZiska. Pada bab ini juga menjabarkan mengenai sejarah awal
terciptanya program BankZiska, penulis juga membahas singkat mengenai lokasi penelitian
yaitu di Kabupaten Ponorogo. Penjabaran tentang gambaran umum ini dimaksudkan agar
memberikan wawasan kepada pembaca sehingga dapat mengetahui bagaimana keadaan yang
ada di subjek penelitian serta penghubung ke topik selanjutnya. Bab ini penting agar pembaca
tidak merasa bingung untuk membaca dari bab | ke bab-bab selanjutnya.

Bab Ill, membahas hasil dari penelitian dengan data yang diperoleh dari observasi,
wawancara dan dokumentasi. Bab ini juga menjelaskan data yang didalamya memuat penjelasan
mengenai program-program LAZISMU Kabupaten Ponorogo yang mana salahsatunya yaitu
BankZiska. Menjelaskan program pemberdayaan UMKM yang ada di LAZISMU vyaitu
BankZiska sebagai upaya pengentasan kemiskinan dengan membantu UMKM yang terjerat
rentenir. Di bab ini penulis juga fokus pada pembahasan mengenai sistem pendampingan

keuangan dan pelaksanaan program pemberdayaan BankZiska.
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Bab 1V membahas mengenai hasil penelitian dengan data-data yang sudah dianalisis
dan direduksi kemudian analisis menggunakan teori pemberdayaan dan menganalisis
keberlanjutan pemberdayaan BankZiska yang dirasakan oleh mitra.

Bab V berisi penutup yang memuat kesimpulan dan saran. Bab ini menjelaskan
kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang sudah dilakukan dan mencangkup saran-saran

untuk BankZiska, mitra dan juga untuk penelitian selanjutnya yang memiliki tema yang relevan.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Program pemberdayaan UMKM yang dibentuk oleh LAZISMU Jawa Timur merupakan
produk pemberdayaan yang menyasar pelaku UMKM dan terjerat hutang rentenir. Pembiayaan
pada program ini menggunakan sistem sesuai syariat Islam yaitu pembiayaan gardul hasan
dimana pembaiyaaan ini tanpa adanya bunga dan tanpa jaminan. BankZiska dalam menjalankan
programnya tidak hanya menyasar pelaku UMKM saja akna tetapi juga mendirikan kluster
masjid, pasar, peternak, hingga petani. Tujuan dari program ini adalah mendorong kemandirian
perekonomian pelaku UMKM serta membebaskan mitra dari jeratan rentenir atau sistem

pinjaman ribawi yang selama ini membebani mereka dalam menjalankan usahanya.

Mitra tidak hanya merasakan manfaat dalam sektor ekonomi saja, akan tetapi juga dalam
sektor spiritual hingga menjadikan mitra lebih terikat secara personal dengan BankZiska.
Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya pemberdayaan yang dilakukan oleh
BankZiska terbatas hanya sampai tahap pembiayaan saja belum menyentuh pengembangan
usaha secara mendalam. Hal tersebut dikarenakan usaha yang dijalankan mitra sangat bervariasi
dan tidak sedikit yang memiliki usaha berbeda-beda sehingga pendampingan usaha yang

dilakukan sulit untuk dilakukan mengingat latar belakang pekerjaan mitra berbeda-beda.

Temuan pada penelitian ini yaitu mengenai pemberdayaan yang sudah berjalan dan
berkelanjutan dengan menggunakan pendekatan pemberdayaan menurut Edi Suharto yaitu
enabling, empowering, protecting dan supporting. Enabling merupakan tahap awal
pemberdayaan yang dilakukan untuk membuka peluang mitra dalam melakukan pemberdayaan.
Dalam konteks ini, BankZiska membuka kesempatan kepada mitra dengan memberikan
pendampingan keuangan melalui modal usaha yang diberikan dengan sistem administrasi yang
mudah bagi calon mitra. Pendekatan yang kedua yaitu empowering yang mana pada tahap ini
BankZiska melakukan pemberdayaan secara menyeluruh melalui empat sektor utama, yaitu
sektor keagamaan yang membangun pondasi spiritual mitra dengan melakukan kajian dan
pembinaan rutin setiap bulan untuk menumbuhkan kaidah keislaman sebagai penguatan iman.
Sektor ini juga bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran akan tanggungjawab untuk melunasi
hutang yang sudah dilakukan sebelumnya. Yang kedua yaitu pemberdayaan di sektor keuangan,
pada sektor ini BankZiska melakukan pendampingan melalui pembiayaan gardul hasan yang
mana pembiayaan ini bersifat fleksibel dan lunak. Sektor ketiga yaitu pada sektor keuangan,
pada sektor ini mencakup pendampingan usaha seperti pengemasan produk, perizinan halal,

NIB, hingga pemasaran produk mitra. Sektor yang terakhir yaitu kesehatan, BankZiska
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bekerjasama dengan Klinik ‘Aisyiyah Kecamatan jetis untuk membuat Layanan Mitra Sehat.
Layanan ini merupakan layanan yang dapat digunakan mitra untuk periksa kesehatan secara
gratis dan pemeriksaaan kesehatan secara rutin. Meskipun belum dapat dirasakan oleh semua
mitra, namun BankZiska menunjukkan upaya dalam meratakan layanan kesehatan gratis untuk

seluruh mitra.

Pendekatan selanjutnya yaitu protecting atau memberikan perlindungan kepada mitra karena
dianggap sebagai kelompok yang lemah maka BankZiska memberikan perlindungan dari sistem
pinjaman rentenir yang menjerat dan berpotensi untuk membuat usaha mitra mengalami
kemunduran. BankZiska tidak hanya melakukan pendampingan kepada mitra dengan
memberikan pinjaman gardhul hasan saja, akan tetapi jika mitra dinilai sudah berdaya dan
mampu lepas dari BankZiska maka mitra diarahkan untuk melakukan peminjaman di bank lain
dengan syarat bank tersebut menggunakan sistem muamalah yang berkonsep syari’ah. Sehingga
jika masih membutuhkan pembiayaan, mitra tidak lagi meminjam kepada rentenir akan tetapi

melakukan pinjaman kepada bank syari’ah dengan tujuan untuk menghindari pinjaman ribawi.

Pada tahap supporting, BankZiska memberikan pendampingan lanjutan kepada mitra dalam
bentuk dukungan teknis. Pendamping tidak hanya berperan sebagai fasilitator, tetapi juga
sebagai penggerak perubahan yang mampu mengelola dinamika kelompok, menjalin relasi,
serta membantu mencarikan akses sumber daya yang dibutuhkan mitra. Bentuk nyata dari tahap
ini tampak melalui kegiatan pendampingan usaha serta fasilitasi promosi seperti keterlibatan
mitra dalam kegiatan bazar. Tahap supporting ini berfungsi sebagai penguat sebelum mitra
benar-benar mandiri, sekaligus sebagai sarana menjaga kesinambungan semangat dan

keterlibatan mitra dalam proses pemberdayaan secara menyeluruh.

Tidak sedikit mitra yang kini sedikit-demi sedikit hutang kepada rentenir mulai berkurang dan
usahanya semakin menunjukkan kemajuan karena keuntungan yang diperoleh tidak lagi
digunakan untuk membayar hutang kepada rentenir. Usaha yang dijalankan oleh mitra juga
mengalami kemajuan dengan perbaikan kemasan dan pemasaran sehingga dikenal lebih luas.
Melihat dari hal tersebut, pemberdayaan yang dilakukan oleh BankZiska dinilai sudah berhasil

dan berkelanjutan sehingga mampu meningkatkan kemandirian mitra.

. Saran

Selama penelitian ini, peneliti menyadari akan kekurangan dan dari proses penelitian
hingga penulisan hasil penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti berharap hendaknya kekurangan
tersebut dapat dipertimbangkan sehingga kemudian hari dapat dilengkapi dan diperbaiki.
Setelah melakukan penelitian pada proses pemberdayaan yang dilakukan oleh LAZISMU
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melalui program BankZiska di Kabupaten Ponorogo ini, peneliti menemukan beberapa hal yang
sekiranya dapat dievaluasi untuk mencapai keberhasilan yang diharapkan. Peneliti kemudian
merangkum beberapa saran dan masukan yang sekiranya dapat dipertimbangkan dalam
pelaksanaan program pemberdayaan di kemudian hari, diantaranya yaitu :
Bagi BankZiska
Peneliti berharap dapat terus memperluas cakupan mitra hingga seluruh kecamatan di Kabupaten
Ponorogo dengan cakupan pendampingan tidak hanya fokus ke pembiayaan saja akan tetapi juga
penguatan kapasitas usaha yang dijalankan mitra seperti dengan melakukan pelatihan kewirausahaan
secara rutin dan berkala. Dengan adanya pemberdayaan yang sudah berjalan juga diharapkan dapat
memperhatikan keberlanjutan program dengan melakukan monitoring dan evaluasi terhadap usaha
yang dijalankan oleh mitra. Diharapkan BankZiska juga mampu menyediakan pendampingan secara
merata bagi seluruh mitra termasuk mitra yang belum mendapatkan akses terhadap sektor
pendampingan kesehatan. Relasi antara mitra dan relawan dengan BankZiska layak dikembangkan,
yang mana nantinya relasi antara relawan dan mitra ini menjembatani keberhasilan program

BankZiska.

Bagi Mitra UMKM

Bagi mitra diharapkan lebih proaktif dalam mengikuti kegiatan pendampingan dan pelatihan yang
sudah disediakan oleh Banzksika, dengan hal itu pula mitra diharapkan dapat menjaga kepercayaan
yang sudah diberikan oleh BankZiska dalam hal pelunasan pembiayaan gardul hasan. Selain
memenuhi kewajiban pelunasan kepada BankZiska, mitra juga diharapkan dapat memenuhi
tanggungjawabnya dalam melunasi hutang di rentenir yang sebelumnya sudah dilakukan. Dengan
adanya pembiayaan tersebut, diharapkan mitra dapat memanfaatkan dana produktif tersebut dalam
mengembangkan usahanya dengan melakukan inovasi baru seperti pengemasan produk, perluasan

pasar hingga inovasi yang lainnya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat dijadikan rujukan yang dapat digunakan sebagai sumber
yang dapat membantu keberlanjutan penelitian selanjutnya dengan fokus penelitian selanjutnya pada
bagaimana internal BankZiska menyusun strategi, kendala yang dialami dalam melaksanakan program
serta pengambilan keputusan internal dalam pendampingan pemberdayaan yang dilakukan oleh
Banzkiska. Hal tersebut menarik untuk dijadikan penelitian baru dikarenakan hal tersebut penting
diperhatikan dalam pengaruh efektivitas pemberdayaan berlangsung. Selain itu, dapat dijadikan
penelitian lanjutan mengenai analisis perubahan perilaku sosial keagamaan mitra dengan
memfokuskan bagaimana proses pemberdayaan yang dilakukan oleh BankZiska dapat mempengaruhi

nilai religius mitra hingga nilai sosial mitra setelah tergabung dalam program BankZiska.
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